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Abstract : This thesis discusses: 1) Juridical Review of Polygamy 

Case study Case number 1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw at the Bondowoso 

Religious Court. 2) Juridical Review of Polygamy according to Islamic Law 

at the Bondowoso Religious Court. 3) Juridical Review of Polygamy 

according to Islamic Law and the Law on Case Studies case number 

1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw at the Bondowoso Religious Court. 

The purpose of this study is to find out the review of Islamic law 

and the law regarding the practice of polygamy, considering the decisions 

taken in the case of the Bondowoso Religious Court. This type of research is 

field research, namely a research conducted in the field or at a research 

location, or a place chosen as a location to investigate objective phenomena. 

This research is carried out intensively, in detail and in depth on a 

particular object by studying it as a case. 

The results of this study are that the concept of polygamy according 

to Islamic law is a reference for husbands who want to carry out polygamy. 

The concept of justice in polygamy according to Islamic law at the 

Bondowoso Religious Court is in accordance with what has been exemplified 

by Rasulullah SAW, because it follows all the requirements and procedures 

that have been stipulated in Law no. 1 of 1974 concerning Marriage and the 

Compilation of Islamic Law itself. For further researchers, 

Suggestions that can be given related to this research are expected for 

future researchers to add more sources to find reports on polygamy in the 

Religious Courts and the object of this research is expected to be expanded. 
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Abstrak : Skripsi ini membahas tentang: 1) Tinjauan Yuridis Poligami 
Studi kasus Nomor perkara 1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw di Pengadilan Agama 

Bondowoso. 2) Tinjauan Yuridis Poligami menurut Hukum Islam di 

Pengadilan Agama Bondowoso. 3) Tinjauan Yuridis Poligami menurut 

Hukum Islam dan Undang- Undang Studi kasus Nomor perkara 
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1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw di Pengadilan Agama Bondowoso. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tinjauan Hukum Islam dan 

Undang-Undang mengenai praktik poligami, mengingat keputusan yang di 

ambil dalam kasus Pengadilan Agama Bondowoso. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau di lokasi penelitian, atau suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif. Penelitian ini dilakukan secara 

intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan 

mempelajarinya sebagai suatu kasus. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa konsep berpoligami menurut 
Hukum Islam merupakan acuan bagi suami yang ingin melangsungkan 

poligami. Konsep Keadilan Dalam Berpoligami menurut Hukum Islam di 

Pengadilan Agama Bondowoso sesuai dengan yang telah di contohkan oleh 

Rasulullah SAW, karena mengikuti segala persyaratan dan prosedur yang 

sudah di tetapkan dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam itu sendiriBagi peneliti selanjutnya, 

Saran yang dapat diberikan yang berkaitan dengan penelitian ini 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah lebih banyak sumber 

untuk mencari laporan tentang poligami di Pengadilan Agama dan obyek 

penelitian ini diharapkan dapat diperluas. 

Kata Kunci : Poligami, Hukum Islam, Pengadilan Agama 

 

PENDAHULUAN 

Menurut beberapa kamus, termasuk Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

pengertian perkawinan dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 1.) 

Menjodohkan seorang pria dengan seorang wanita untuk menjadi suami istri; 2.) 

Menikah atau menikah; dan 3.) Dalam terminologi sosial, berhubungan seks. 

Untuk melaksanakan suatu akad atau perjanjian suci, seorang wanita dan 

seorang pria membentuk suatu hubungan yang disebut perkawinan (ijab qabul). 

Pernikahan adalah perjanjian antara dua orang yang benar-benar peduli 

satu sama lain dan ingin memulai sebuah keluarga bersama. Menurut Pasal 4 

UU Perkawinan, seorang suami wajib mengajukan permohonan pengadilan di 

daerah asalnya jika ia berniat beristri lebih dari satu. Tidak akan ada efek hukum 

jangka panjang jika Anda tidak meminta izin Pengadilan Agama. 

Perkawinan merupakan sunnatullah, menurut Sayyid Sabiq, yang mana 

semua makhluk adalah ciptaan Tuhan tumbuh melalui pernikahan.  . Ketika 

kedua pasangan dipersiapkan untuk berkontribusi secara positif terhadap 

realisasi tujuan pernikahan, Tuhan telah memilih pernikahan sebagai sarana 
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dimana manusia dapat bereproduksi, berkembang biak, dan mempertahankan 

keberadaannya. Tuhan tidak menciptakan manusia dengan cara yang sama 

seperti spesies lain, yang mengikuti naluri mereka dan berinteraksi dalam anarki 

tanpa aturan.  

Menurut etimologinya, kata "poligami" berasal dari kata Yunani pollus, 

yang berarti "banyak", dan gamos, yang berarti "perkawinan". Dalam 

pengertiannya yang majemuk, poligami mengacu pada beberapa pernikahan atau 

persatuan yang melibatkan lebih dari satu orang. Poligami adalah nama yang 

diberikan untuk pengaturan perkawinan ketika seorang pria memiliki lebih dari 

satu istri sekaligus atau seorang wanita memiliki lebih dari satu pasangan 

sekaligus. Dasar poligami ada pada Ayat suci Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 3 : 

ۚ   فَاِنْ  نَ النِّسَاءِۤ مَثْ نٰٰ وَثُ لٰثَ وَربُٰعَ  وَاِنْ خِفْتُمْ اَلَّا تُ قْسِطوُْا فِِ الْيَتٰمٰى فَانْكِحُوْا مَا طاَبَ لَكُمْ مِّ
  ۚ ۚ  ى الَّا تَ عُوْلُوْا ۚ   ذٰلِكَ ادَْنٰ   خِفْتُمْ الَّا تَ عْدِلُوْا فَ وَاحِدَةً اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْْاَنكُُمْ 

Artinya : “Dan jika kamu takut tidak dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi, dua, tiga, atau empat. Kemudian 

jika kamu takut tidak akan dapatberlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 

atau budak budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya. (Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat 03) 

Karena poligami merupakan salah satu unsur penting dalam perkawinan 

dan tidak dapat dipisahkan darinya, maka sejarah perkembangan hukum 

poligami di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sejarah hukum yang mengatur 

tentang perkawinan. Undang-Undang No.1 Tahun 1974, PP No.10 Tahun 1983 

tentang Izin Nikah dan Cerai bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), PP No.45 Tahun 

1990 tentang Perubahan atas PP No.10 Tahun 1983, dan selanjutnya Inpres No.1 

Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI), semuanya memuat 

ketentuan yang melarang poligami di Indonesia. 

Pembenaran dan syarat-syarat poligami secara berurutan diatur dalam 

UU No. 1 tahun 1974 pasal 4 dan 5, antara lain: Pengadilan yang disebutkan 

dalam ayat (1) pasal ini hanya akan mengizinkan seorang suami beristri lebih 

dari satu apabila: syarat terpenuhi: (1). Istri tidak dapat memenuhi kewajibannya 
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sebagai istri. (2). Wanita tersebut mengalami gangguan fisik atau penyakit yang 

mematikan. (3). Istri tidak dapat memiliki anak. 

Pasal 5 Ayat 1 Syarat-syarat yang diatur dalam Pasal 4 Ayat 1 Undang-

undang ini harus dipenuhi sebelum mengajukan permohonan ke Pengadilan: (a). 

Istri atau para istri telah memberikan persetujuannya. (b). Tidak diragukan lagi 

bahwa suami dapat memenuhi kebutuhan pokok istri dan anak-anaknya. (c). 

Suami dijanjikan untuk memperlakukan istri dan anak-anak mereka dengan 

hormat. 

Selain itu, poligami adalah masalah yang selalu diangkat dalam percakapan. 

Mereka memandang praktik memiliki banyak istri, yang diperbolehkan Islam, 

sebagai pelanggaran hak asasi manusia. Kerugian besar bagi wanita adalah 

memiliki istri selain dirinya. Ada banyak ketegangan atau kecemasan pada istri 

pertama, dan sebagainya. Sehingga mereka percaya bahwa pernikahan Muslim 

tidak setia. 

Maraknya persoalan sosial akibat praktik poligami di masyarakat sangat 

memprihatinkan. Tingginya tingkat kekerasan dalam rumah tangga terhadap 

perempuan, pelanggaran hak anak yang sering terjadi, dan pengabaian 

psikologis dan keuangan yang parah terhadap pasangan dan anak-anak. Dari 

pemaparan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti pembahasan 

mengenai Poligami dengan pokok pembahasan yang peneliti Memberi judul 

“Kajian Yuridis Tentang Pelaksanaan Poligami Beserta Akibat Hukumnya 

Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang (Studi Kasus Di Pengadilan 

Agama Bondowoso Nomor Perkara 1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw)” 

 

KAJIAN TEORI 

1. Definisi Poligami 

Fra lse poli (alta lu alpolus), ya lng bera lrti ba lnya lk, da ln ga lmos (altalu 

ga lmi), ya lng bera lrti perkalwina ln, a ldallalh ka ltal-ka lta l Yuna lni ya lng tela lh 

diterjemalhkaln. Jaldi, poliga lmi (berlalwa lna ln denga ln perceralia ln) alda llalh 

pra lktik memiliki ba lnya lk pa lsa lnga ln ya lng berlalwa lna ln jenis paldal sa lalt ya lng 
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bersa lmala ln. Seballiknya l, poliga lmi dikenall denga ln Ta l'a lddud a ll-Za lujât da llalm 

ba lhalsa l Alra lb. Ta l'a lddud (ba lnya lk) da ln za lujât (istri) alda llalh istilalh ya lng 

berkalitaln. Kedua l istilalh ini jugal bisa l mena lndalka ln beberalpal pa lsa lnga ln jikal 

diga lbungka ln.  

Oleh kalrenal itu, poliga lmi yang lebih dari pada satu orang istri. Tidalk 

seperti monoga lmi, ya lng menunjukka ln pernikalha ln denga ln saltu penga lntin. 

Poliga lmi alda llalh pralktik menikalh denga ln ba lnya lk wa lnital sekalligus. 

Seora lng sua lmi boleh memiliki balnya lk istri sekalligus, sebua lh pralktek ya lng 

dikenall sebalga li poliga lmi. Poliga lmi sering disebut denga ln poligini. Di sisi 

lalin, polialndri alda llalh istilalh ya lng diguna lkaln untuk mengga lmba lrka ln 

seora lng wa lnita l ya lng menika lh denga ln ba lnya lk pria l.  

Poliga lmi menurut Imalm Sya lfi’i alda llalh seseoralng la lki-la lki ya lng 

menikalhi perempualn lebih da lri seoralng istri daln ha ll tersebut terbaltals pa lda l 

empalt oralng merdekal sa ljal. Da llalm kitalb a ll-Maljmu’ Syalrh all-Muhaldzalb, 

Ima lm aln-Na lwa lwī ba lhwa l Poliga lmi alda llalh sebualh perkalwinaln ya lng 

melebihi dalri sa ltu oralng, ba lgi ora lng ya lng merdekal Sa lmpa li empalt oralng 

da ln halmba l sa lhalya l a lda llalh dua l ora lng. 

Ibnu Quda lma lh all-Ha lnba lli mendefinisikaln poliga lmi sebalga li lalki-la lki 

ya lng beristri lebih dalri saltu, tetalpi halnya l salmpa li dual untuk budalk daln 

malksima ll empalt untuk oralng beba ls. Isla lm mendefinisikaln poliga lmi 

seba lga li memiliki lebih dalri sa ltu istri, tunduk palda l beberalpa l balta lsa ln 

umum. 

Poliga lmi tidalk dilalralng oleh Isla lm, menurut all-Za lmalkhsyârî (w. 538 

M), ya lng dikutip oleh Prof. Dr. Huza limalh T. Ya lnggo. Ha ll ya lng sa lma l 

berlalku untuk rukhsha lh balgi ora lng sa lkit da ln musalfir ya lng diizinka ln untuk 

berbukal pua lsa l. Kecenderunga ln ka lra lkter la lki-la lki untuk berga lul denga ln 

beberalpa l istri terkalit denga ln urgensi. Ma lnusial memiliki kecenderunga ln 

untuk percalya l ba lhwa l poliga lmi pa lsti alka ln menga lkibaltka ln zina l jikal hukum 

Isla lm tidalk mengizinka lnnya l. Oleh ka lrenal itu, poligalmi diperbolehkaln.  

Seda lngka ln  menurut Ma lhmud Sya llthut, hukum poliga lmi a ldalla lh 

Mubalh. Sela lmal tidalk mempedulikaln perlalkua ln terhaldalp istri-istrinya l, 

malka l poliga lmi dalpa lt diterimal. Oleh ka lrenal itu, dialnjurka ln untuk ha lnya l 
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memiliki saltu istri untuk menghindalri potensi berbualt dosa l da ln 

kekhalwa ltiraln tidalk da lpalt berlalku a ldil. 

 

2. Syarat Poligami 

Alwallnyal, aldal kealdalaln tertentu di malnal seoralng prial mungkin 

menikalhi lebih dalri saltu walnital. Menurut All-Qur'aln yalng menyaltalkaln 

balhwal seoralng lalki-lalki tidalk boleh menikalh dengaln lebih dalri saltu 

perempualn dallalm situalsi tertentu, Islalm paldal dalsalrnyal mengalnjurkaln 

pernikalhaln monogalmi. 

Berikut syalralt poligalmi menurut hukum Islalm; 

a. Malmpu Berlalku Aldil 

Bersikalp aldil merupalkaln syalralt poligalmi sekalligus kewaljibaln 

balgi sualmi yalng memutuskaln untuk berpoligalmi. Salngalt dilalralng balgi 

seoralng sualmi untuk mendukung halnyal saltu istri. Jelals dalri membalcal 

hall ini berdalsalrkaln prinsip kealdilaln balhwal inilalh yalng ingin dicalpali 

oleh All-Qur'aln. Balgialn kedual dalri alyalt ini (QS.aln-Nisal'4:3) ditujukaln 

kepaldal palsalngaln yalitu perempualn, jikal balgialn sebelumnyal (QS.aln-

Nisal'4:2) menekalnkaln kealdilaln balgi alnalk yaltim. Ini aldallalh kritik 

terhaldalp all-Qur'aln yalng dialralhkaln paldal malralknyal poligalmi yalng 

terjaldi paldal malsal itu. 

b. Tidalk Lallalikaln Beribaldalh 

Seoralng sualmi halrus lebih talalt beralgalmal kepaldal Alllalh SWT jikal 

bernialt melalkukaln poligalmi. Jikal palsalngaln yalng berpoligalmi 

melallalikaln ibaldalhnyal, malkal alkaln menjaldi puncalk fitnalh. 

c. Sialp Nalfkalh Lalhir daln Baltin 

Sallalh saltu syalralt poligalmi yalng tidalk dalpalt diterimal aldallalh 

balhwal sualmi halrus sialp daln malmpu menjalgal jalsmalni daln rohalni 

malsing-malsing istrinyal. 

d. Menjalgal kehormaltaln Istri 
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Kesalnggupaln menjunjung tinggi daln mempertalhalnkaln keimalnaln 

daln kehormaltaln istri merupalkaln syalralt seoralng sualmi yalng beristri 

lebih dalri saltu. 

e. Malksimall 4 Istri 

Malsyalralkalt umum mengetalhui balhwal seoralng lalki-lalki boleh 

menikalh hinggal empalt istri sesuali dengaln tuntunaln Ralssullalh SAlW. 

Nalmun, ini bukalnlalh pralsyalralt altalu pembenalraln yalng memudalhkaln 

seoralng prial untuk menikalhi walnital yalng memiliki baltals empalt. 

f. Mendalpalt Ijin dalri Istri 

Persetujualn istri sebelumnyal merupalkaln syalralt poligalmi yalng 

halrus dipenuhi oleh seoralng sualmi jikal ingin melalkukaln poligalmi. 

Ketikal seoralng sualmi menerimal suralt persetujualn dalri istri sebelumnyal, 

Pengaldilaln Algalmal dalpalt memutuskaln alpalkalh alkaln memberikaln izin 

altalu tidalk. 

3. Rukun Poligami 

Rukun poligalmi salmal seperti syalralt pernikalhaln Dallalm hukum 

perkalwinaln Islalm, altalu aldalnyal rukun perkalwinaln. Rukun perkalwinaln 

tersebut, meliputi:  

a. Alda lnya l mempelali lalki-la lki/ca llon sua lmi.  

Disini, seora lng ca llon sua lmi halrus memenuhi sya lra lt: buka ln 

malhra lm dalri callon istri; tidalk terpalksa l/a lta ls kemalua ln sendiri; oralngnya l 

jelals; daln tidalk seda lng menjalla lnkaln ihra lm ha lji.  

b. Alda lnya l mempelali wa lnital/ca llon istri.  

Sya lra lt ba lgi ca llon istri alda llalh: tida lk alda l ha llalnga ln hukum (tidalk 

bersua lmi, bukaln malhra lm, tidalk seda lng dalla lm idalh); merdekal a ltals 

kemalua ln sendiri;  jelals ora lngnya l; tidalk seda lng berihra lm halji.  

c. Wa lli nikalh.  

Wa lli dallalm perkalwinaln ha lrus memenuhi sya lra lt: la lki-la lki; balligh; 

wa lra ls a lkallnya l; tidalk dipalksa l; a ldil; tidalk sedalng ihra lm ha lji.  

d. Dua l ora lng sa lksi.  
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Sya lra lt untuk menjaldi sa lksi da llalm perkalwina ln, a lntalral la lin: la lki-

lalki; balligh; wa lra ls alka llnya l; dalpa lt mendenga lr da ln melihalt; bebals/tida lk 

dipalksa l; tidalk seda lng mengerja lkaln ihra lm.  

e. Ija lb Qa lbul.  

Alda l dua l sya lra lt da lla lm sebualh ijalb qa lbul, ya lkni: pertalma l, ba lhalsa l 

ya lng diguna lka ln da llalm ijalb qalbul da lpalt dimengerti oleh kedua l belalh 

pihalk mempelali da ln juga l sa lksi; kedua l, pengguna la ln uca lpa ln ya lng 

menunjukkaln wa lktu lalmpalu oleh saltu pihalk, da ln ya lng menunjukkaln 

wa lktu ya lng a lka ln  da ltalng ba lgi piha lk lalinnya l. 

4. Pendalpat Ulama’ atau Tokoh Tentang Poligami 

Da llalm ha ll ini, Imalm Sya lfii juga l memiliki palnda lnga ln mengena li 

istilalh a lllal tal'ulu ( الَّ تعولوا) dallalm sura lt All-Nisa l: 3 ya lng menurut 

pendalpa ltnya l a lga lr jumlalh kelualrga l ka llialn tidalk ba lnya lk, menurut Imalm All- 

Sya lira lzy da lla lm bukunya l All-Muha ldza lb. Imalm Sya lfii a lda llalh sa lla lh seora lng 

ulalma l terkenall ya lng menga lnut ma lzha lb Sya lfi'i. Da ln sudut pa lnda lng seperti 

itu menyimpa lng seca lra l signifika ln da lri pemalha lmaln umum, ya litu 

menghinda lri melalkukaln sesua ltu ya lng sa lla lh. Ima lm All-Na lwa lwi 

menjelalska ln balhwa l ka llimalt الَّ تعولوا “kallialn sekallialn tidalk boleh berbualt 

zallim” a lrtinya l poligini itu halra lm jikal dila lkukaln. All-Na lwa lwi mengkla lim 

ba lhwa l lalralnga ln poliga lmi alda llalh sunnalh untuk melindungi ha lk-ha lk wa lnital 

ya lng dinika lhinya l.  

Selalin itu, hidup mereka l menderital seba lga li a lkibaltnya l, terutalmal 

da llalm hall malsa l depa ln daln pendidikaln merekal. La lra lnga ln poliga lmi dalla lm 

Isla lm dida lsa lrkaln pa lda l kealda laln ini. Ka lrena l disebutkaln dalla lm QS. a ll-Nisa l': 

129 balhwa l “Daln kalmu seka lli-kalli tidalk alka ln dalpalt berlalku aldil di alntalra l 

istri-istrimu, pa ldalhall kalmu sa lngalt ingin mela lkukalnnyal, ma lkal jalngalnlalh 

kalmu condong (kepa ldal oralng yalng ka lmu cintali), sehinggal kalmu 

membialrka ln yalng lalin terpalut”, Pa lral ulalma l jugal mengutip alya lt ini 

seba lga li lalnda lsa ln kaljialn merekal tentalng poliga lmi.. 
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All-Za lma lkhsya lri menga lrtikaln a lya lt ini ba lhwa l kemalmpualn untuk 

memperlalkuka ln perempualn secalral aldil halrus beralda l palda l tingkalt tertinggi 

da lri kalpalsitals seseora lng ka lrena l memalksa l diri untuk melalkuka ln tindalka ln 

di lualr kalpa lsitalsnya l a lda lla lh tindalkaln ya lng sa lla lh. Na lmun, All-Sya luka lni 

menekalnkaln ba lhwa l betalpa l pun a ldilnya l upa lya l itu, ora lng tida lk a lkaln ma lmpu 

mewujudkalnnya l, a lpa lla lgi jika l dikalitkaln denga ln kema lmpualn merekal untuk 

berkontribusi di sektor non-ma lteri. 

All-Ma lra lghi mencalntumkaln sebalga li berikut sebalga li pembenalraln 

diperbolehkalnnya l poliga lmi: 1) kema lndula ln istri sedalngka ln sa lla lh sa ltu a ltalu 

kedualnya l sa lnga lt mengha lra lpka ln alna lk; 2) kemalmpualn seksua ll sua lmi ya lng 

tinggi seda lngka ln istri tidalk ma lmpu melalya lni sesuali denga ln kebutuhalnnya l; 

3) keka lya la ln sua lmi ya lng besa lr untuk menghidupi seluruh kepentinga ln 

kelualrga l, mulali dalri kepentingaln istri salmpali kepentinga ln alna lk; daln 4) 

jumlalh wa lnital melebihi jumlalh prial ya lng da lpa lt menjaldi a lncalmaln ba lgi 

Alta lu jumla lh jalnda l da ln a lna lk ya ltim ya lng tersisal setelalh pertempuraln juga l 

membualt poligalmi dalpa lt diterimal. 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekalta ln Penelitialn ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini alda llalh 

pendekaltaln kua llitaltif ya lng ma lna l objek ya lng diteliti memerluka ln 

penga lma ltaln secalra l totall sehingga l diha lra lpka ln dalpa lt mengga lmba lr kondisi 

ya lng sebena lrnya l. Jenis penelitia ln ini a ldalla lh penelitialn la lpalnga ln (field 

resealrch), ya litu sualtu penelitialn ya lng dila lkukaln di lalpalnga ln a lta lu di lokalsi 

penelitialn, alta lu sua ltu tempalt ya lng dipilih seba lga li lokalsi untuk menyelidiki 

geja llal objektif. Sifalt Penelitialn ini bersifalt deskriptif kuallitaltif. Metode 

deskriftif alda llalh sua ltu metode dalla lm penelitialn sta ltus kelompok malnusia l, 

sua ltu objek, sua ltu kondisi, sua ltu system pemikira ln a ltalu sua ltu kelals 

pemikiraln pa ldal wa lktu sekalralng.Tujua ln penelitialn deskriftif aldalla lh 

membualt galmba lraln alta lu lukisaln secalra l sistemaltis, falctuall daln alkuralt 

mengena li falktal-fa lkta l, sifa lt sertal hubunga ln a lntalra l fenomenal ya lng diselidiki.  
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2. Populasi Dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Berikut Populasi yang di rilis pada Bulan November tahun 2021 oleh 

Pengadilan Agama Bondowoso:  

NO KLASIFIKASI 

SISA 

BULAN 

LALU 

PERKARA 

MASUK 
PUTUS MINUTASI 

BELUM 

MINUTA

SI 

SISA 

1 Perdata Gugatan 185 168 186 186 0 167 

2 Perdata 

Permohonan 
19 86 66 66 0 39 

3 Gugatan 

Sederhana 
0 0 0 0 0 0 

4 Jinayat 0 0 0 0 0 0 

5 Praperadilan 

Jinayat 
0 0 0 0 0 0 

6 Jinayat Anak 0 0 0 0 0 0 

 TOTAL     206 

 

b. Sample  

Berikut Sample yang di rilis pada Bulan November tahun 2021 oleh 

Pengadilan Agama Bondowoo:  

NO NOMOR PERKARA 
TANGGAL 

REGISTRASI 

KLASIFIKASI 

PERKARA 

PARA 

PIHAK 

STATUS 

PERKARA 

LAMA 

PROSES 

1 1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw 10 Nov 2021 Izin Poligami Penggugat : 

Disamarkan 

 

Tergugat : 

Disamarkan 

 Minutasi 21 Hari 

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Da ltal ini berupal teks ha lsil wa lwa lncalral da ln diperoleh melallui 

wa lwa lncalra l  denga ln informaln ya lkni: Alchmald Wa llif Rizky, S.H (Sta lf 

Penga ldila ln Alga lma l Bondowoso), Ha lita lmi, S.H. ( Wa lkil Ketua l Ha lkim 

Penga ldila ln Alga lma l Bondowoso Kela ls 1Al), Subhi Pa lntoni, S.H (Wa lkil 

Ketua l Ha lkim Penga ldila ln Alga lma l Bondowoso Kela ls 1Al), ya lng seda lng 

dijaldikaln sa lmpel dallalm penelitialnnya l. Da ltal primer ini diperoleh 

memlalui beberapa pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti kepada 
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responden yaitu staf dan wakil hakim Pengadilan Agama Bondowoso, 

yang mana data tersebut direkam sehingga dapat dijadikan pegangan 

oleh peneliti. 

b. Data Sekunder 

Da ltal sekunder berupal da ltal-da lta l ya lng suda lh tersedial daln dalpa lt 

diperoleh oleh peneliti denga ln membalcal, melihalt alta lu mendenga lrka ln, 

Buku-buku ya lng berka litaln denga ln objek penelitialn, ha lsil penelitialn 

da llalm bentuk lalpora ln skripsi, tesis, daln disertali perundalng-unda lnga ln. 

Da ltal ini bialsa lnya l bera lsa ll dalri daltal primer ya lng suda lh diolalh oleh 

peneliti sebelumnya l. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dallalm teknik penggunalaln daltal penulis menggunalkaln sebalgali berikut 

: 

a. Wa lwa lncalra l  

Wa lwa lncalra l alda llalh teknik pengumpulaln dalta l melallui proses talnya l 

jalwa lb lisa ln ya lng berla lngsung sa ltu a lra lh, a lrtinya l perta lnya la ln da ltalng da lri 

pihalk ya lng mewa lwa lncalra li (Peneliti) daln ja lwa lbaln diberikaln oleh ya lng 

diwa lwa lncalral Alchma ld Wa llif Rizky, S.H (Sta lf Penga ldila ln Alga lma l 

Bondowoso), Ha litalmi, S.H. ( Wa lkil Ketua l Ha lkim Penga ldilaln Alga lma l 

Bondowoso Kela ls 1Al), Subhi Pa lntoni, S.H (Wa lkil Ketua l Ha lkim 

Penga ldila ln Alga lma l Bondowoso Kela ls 1Al). 

b. Dokumentalsi  

Metode ini dalpa lt dialrtikaln sebalga li ca lral pengumpula ln daltal denga ln 

memalnfala ltkaln da ltal-da lta l berupal buku, calta ltaln (dokumen). Pa ldal 

metode ini peneliti pengumpulaln da ltal tingga ll mentralnsfer ba lhaln-

ba lhaln tertulis ya lng releva ln palda l lemba lraln-lemba lraln ya lng telalh 

disialpka ln untuk merekal seba lga limalna l mestinya l. Pengumpulan data 

melalui dokumen ini peneliti di berikan surat keputusan oleh Wakil 

haki Pengadilan Agama Bondowoso, yang mana surat keputusan ini 

peneliti lampikan di lampiran bagian belakang.  

c. Teknik Alna llisis Da ltal 
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Teknis alna llisis da ltal a ldalla lh upa lya l ya lng dila lkukaln denga ln ja lla ln bekerjal 

denga ln da ltal, mengorga lnisa lsika ln da ltal, memilih-memilalhnya l menjaldi 

sa ltualn ya lng dikelola l, mensistensikalnnya l, mencalri daln menemukaln 

a lpal ya lng penting da ln a lpa l ya lng dipela ljalri da ln memutuskaln a lpa l ya lng 

da lpalt diceritalka ln kepaldal ora lng lalin. Pa lda l talha lp ini daltal dikerjalkaln 

da ln dimalnfa laltka ln oleh peneliti untuk memperoleh da ltal salmpa li 

berhalsil menyimpulka ln kebenalraln da ln menjalwa lb semual persoalla ln-

persoa llaln ya lng dia ljukaln oleh peneliti. 

5. Keabsahan data 

Untuk memalstikaln ba lhwa l daltal ya lng diha lsilkaln dalpa lt diterimal daln didukung 

secalra l ilmialh, va lliditals da lta l ha lrus dilalkuka ln. Trialngula lsi sumber a ldallalh 

metode ya lng diguna lka ln, da ln ini mencalkup membalndingka ln da ln 

mengeva llua lsi tingkalt kepercalya la ln da ltal ya lng dikumpulkaln denga ln 

mengguna lka ln berba lga li metode daln instrumen dallalm penelitialn kua llitaltif. 

a. Trialngula lsi Sumber Da ltal. 

Peneliti membalndingka ln da ln mengecek ba lik tingkalt kepercalya la ln sua ltu 

informalsi melallui walktu daln allalt ya lng berbedal da llalm penelitialn 

a llternaltive. Ha ll ini dalpa lt dicalpa li denga ln mebalndingka ln halsil 

wa lwa lncalra l ya lng dika lta lka ln oralng la lin da ln seba lga linya l. 

b. Trialngula lsi Metode. 

Peneliti mengguna lka ln metode ya lng sa lma l palda l peristiwal berbedal a ltalu 

mengguna lka ln dua l daltal a ltalu lebih metode ya lng berbedal untuk objek 

peneliti ya lng sa lma l. Trialngula lsi ini mengguna lka ln wa lwalnca lral, da ln 

dokumentalsi. Sumber ya lng dila lkukaln denga ln membalndingka ln da ltal 

ha lsil walwa lnca lral denga ln isi dokumen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap-Tahap Penelitian 

Talhalpaln kegialtaln penelitialn merupalkaln kegialtaln yalng berkenalaln 

dengaln pelalksalnalaln penelitialn secalral menyeluruh dalri alwall salmpali alkhir 
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penelitialn. Aldalpun talhalp-talhalp yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut: 

a. Talhalp pral penelitialn, yalitu orientalsi yalng meliputi kegialtaln penentualn 

fokus, penyesualialn palraldigmal dengaln teori daln disiplin ilmu, penjaljalkaln 

dengaln konteks penelitaln mencalkup observalsi alwall penelitialn dallalm hall 

ini aldallalh Pengaldilaln Algalmal Bondowoso Kelals 1Al, penyusunaln usulaln 

penelitialn daln seminalr proposall penelitialn, kemudialn dilalnjutkaln dengaln 

mengurus perizinaln penelitialn kepaldal subyek penelitialn. 

b. Talhalp Pelalksalnalaln Penelitialn, talhalp ini meliputi pengumpulaln daltal-daltal 

yalng terkalit dengaln fokus penelitialn yalng dilalkukaln di Pengaldilaln 

Algalmal Bondowoso Kelals 1Al talhalp alnallisis daltal, talhalp ini meliputi 

kegialtaln mengolalh daln mengorgalnsir daltal yalng diperoleh melallui 

observalsi, walwalncalral mendallalm daln dokumentalsi, setelalh itu dilalkukaln 

penalfsiraln daltal sesuali dengaln konteks permalsallalhaln yalng diteliti. 

Talhalp palscal penelitialn, talhalp ini meliputi kegialtaln penyusunaln halsil 

penelitialn dalri semual ralngkalialn kegialtaln pengumpulaln daltal salmpali 

pemberialn malknal daltal. Setelalh itu melalkukaln konsultalsi halsil penelitialn 

dengaln dosen pembiming. Lalngkalh teralkhir aldallalh melalkukaln pengurusaln 

kelengkalpaln persyalraltaln untuk melalkukaln ujialn skripsi. 

2. Lokasi Penelitian 

Loka lsi ya lng dija ldikaln tempalt penelitia ln alda llalh Penga ldila ln Alga lma l 

Bondowoso Kela ls 1Al JL. Ja lksa l Algung Supra lpto No.1 Ka lbupa lten 

Bondowoso Ja lwa l Timur denga ln kode pos 68211. 

 

Keputusan Hasil Perkara Nomor 1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw Pengadilan 

Agama Bondowoso 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 4 ayat (2) Undang-

Undang No.1 tahun 1974 Jo. pasal 41 Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 

jo. pasal 57 Kompilasi Hukum Islam, alasan yang memungkinkan bagi seorang 

untuk berpoligami adalah terbatas karena :  

a. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri,  
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b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan;  

c. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan; 

Menimbang bahwa dalam perkara ini Majelis perlu mengetengahkan 

Firman Allah dalam Al Qur'an surat An-Nisa ayat 3 yang berbunyi: 

إِنْ وَإِنْ خِفْتُمْ أَلَّا تَ قْسِطوُا فِ الْيَتَامَى فَانْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِّسَاءِ مَثْ نَٰ وَثلََُثَ وَربُاَعَ فَ 
أدَْنََ أَلَّا تَ عُولُواذلُِكَ  ۚ  خِفْتُمْ أَلَّا تَ عْدِلُوا فَ وَاحِدَةً أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنكُُمْ   

Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. 

kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

 

Menimbang, incasu bahwa alasan yang mendasari permohonan Pemohon 

untuk menikah lagi adalah karena dorongan dari Termohon. Dan ternyata dalil 

tersebut secara tegas diakui Termohon serta didukung dengan fakta-fakta di 

persidangan; 

Menimbang, bahwa meskipun alasan Permohonan Poligami ini tidak 

sesuai dengan alasan yang dicantumkan dalam peraturan di atas, namun karena 

Termohon yang mendorong dan berinisiatif untuk mencarikan istri kedua bagi 

Pemohon maka Majelis berpendapat permohonan Pemohon patut untuk 

dipertimbangkan lebih lanjut; 

Menimbang, bahwa meskipun tidak terungkap apa alasan logis yang 

mendorong Termohon mencarikan istri kedua bagi Pemohon, namun Majelis 

bisa menyimpulkan bahwa Termohon ingin berbagi tugas dalam mengurus 

suami dan keluarga, status Termohon sebagai pekerja/perawat membuatnya 

tidak total dalam mengurus rumah tangga sehingga kehadiran istri kedua dapat 

menutupi kekurangannya dalam mengurus kebutuhan suami dan rumah tangga. 

a. Tinjalualn Yuridis Poliga lmi Studi ka lsus Nomor perka lral 

1580/Pdt.G/2021/PA l.Bdw di Penga ldila ln Algalmal Bondowoso. 

Berda lsa lrka ln Unda lng-Unda lng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng 

perkalwina ln dalla lm palsall 3 (2) Undalng-Unda lng Perka lwina ln balhwa l: “ya lng 
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malna l Penga ldila ln da lpalt memberi izin kepalda l seseoralng sua lmi untuk beristri 

lebih dalri seoralng a lpa lbilal dikehenda lki oleh pihalk-piha lk ya lng 

bersa lngkuta ln”. Da llalm ha ll seoralng sua lmi a lka ln beristri lebih dalri seoralng, 

malka l sua lmi waljib mengaljuka ln permohona ln kepaldal penga ldila ln di daleralh 

tempalt tingga llnya l seba lga lima lnal telalh diura likaln sebelumnya l da lla lm Pa lsa ll 4 

a lya lt (1) Unda lng-Unda lng Perka lwinaln ba lhwa l Penga ldila ln ha lnya l a lka ln 

memberikaln izin kepalda l si sua lmi untuk beristri lebih dalri saltu jikal: 

a. istri tidalk da lpa lt menjallalnka ln kewaljibalnnya l sebalga li istri; 

b. istri mendalpa lt calcalt balda ln a ltalu penya lkit ya lng tida lk dalpa lt disembuhkaln; 

c. istri tidalk da lpa lt melalhirkaln keturunaln. 

Selalin ha ll-ha ll di altals, si sua lmi da llalm menga ljukaln permohonaln 

untuk beristri lebih da lri saltu oralng, ha lrus memenuhi sya lra lt-sya lra lt sebalga li 

berikut Palsa ll 5 alya lt (1) Unda lng-Unda lng Perkalwina ln: 

1) a ldalnya l persetujualn da lri istri/istri-istri; 

2) a ldalnya l kepa lstia ln ba lhwa l sua lmi malmpu menjalmin keperlualn-keperlualn 

hidup istri-istri daln a lnalk-a lna lk merekal; 

3) a ldalnya l ja lminaln balhwa l sualmi alka ln berlalku aldil terhalda lp istri-istri daln 

a lnalk-a lna lk merekal. 

Seora lng ha lkim dalla lm memberikaln izin poliga lmi memiliki 

pertimbalnga ln mutuska ln perkalral. Berbicalra l tentalng poliga lmi halkim 

memiliki palnda lnga ln ya lng berbeda l terkalit ha ll tersebut: 

Pa lnda lnga ln Ha lkim terhaldalp Poliga lmi berda lsa lrkaln ha lsil wa lwa lncalral 

denga ln Ba lpa lk Ha lita lmi, S.H. berpenda lpa lt balhwa l: Poliga lmi da llalm hukum 

Isla lm tidalk dilalra lng, na lmun dalla lm Unda lng- Unda lng ya lng berla lku di 

nega lra l kital memperketalt poliga lmi sehingga l ba lgi seora lng la lki-la lki ya lng 

ingin berpoliga lmi halrus a lda l izin dalri Penga ldilaln Alga lma l denga ln 

mengemukalka ln alla lsa ln-a llalsa ln da ln sya lra lt-sya lra lt ya lng ditentukaln da lri alturaln 

ya lng berla lku. 

Berda lsa lrka ln ha lsil Wa lwa lncalra l ya lng dila lkuka ln penulis oleh Ba lpa lk 

Alchma ld Wa llif Rizky, S.H. menga lta lka ln ba lhwa l: Poliga lmi a ldallalh sa lla lh sa ltu 

kompetensi albsolute Penga ldilaln Alga lma l sehingga l jika l alda l perkalra l poligalmi 
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ya lng ma lsuk malka l ha lrus diperiksal daln diselesalikaln sesua li Unda lng-Unda lng 

da ln KHI ya lng berla lku. 

Berda lsa lrka ln ha lsil Wa lwa lncalra l ya lng dila lkuka ln penulis oleh Ba lpa lk 

Subhi Pa lntoni, S.H. Menga lta lka ln balhwa l:Sepa lnjalng memenuhi sya lra lt daln 

a llalsa ln untuk poligalmi halkim menga lbulka ln permohonaln sualmi tersebut 

untuk menikalh la lgi. 

Persetujualn istri/istri-istrinya l tidalk diperluka ln jikal istri/istri-istrinya l 

tidalk mungkin dimintali persetujualnnya l da ln tidalk da lpa lt menjaldi pihalk 

da llalm perjalnjialn, a ltalu a lpa lbilal tidalk a ldal ka lba lr da lri istrinya l sela lma l 

sekura lng-kura lngnya l 2 (dua l) talhun, alta lu ka lrenal sebalb-seba lb lalinnya l ya lng 

perlu mendalpa lt penilalialn da lri Ha lkim Penga ldilaln (Pa lsa ll 5 a lya lt [2] UU 

Perka lwinaln). 

Da llalm Hukum Isla lm penga ltura ln tentalng poliga lmi berujuk palda l 

Kompila lsi Hukum Isla lm (KHI). Ketentua ln KHI menya lngkut poliga lmi 

tidalk jaluh berbedal denga ln Unda lng-Unda lng Perka lwina ln. Ha lnya l sa lja l 

didalla lm Kompilalsi Hukum Isla lm dijelalska ln alnta lral la lin balhwa l la lki-la lki 

beristri lebih dalri sa ltu diberikaln pembaltalsa ln, ya litu seora lng pria l tidalk 

boleh beristri lebih da lri (4) empalt ora lng. Selalin itu, sya lra lt utalma l seora lng 

lalki-la lki untuk mempunya li istri lebih dalri saltu alda llalh lalki-la li tersebut 

ha lrus malmpu berlalku aldil terhaldalp istri-istrinya l da ln a lnalk-a lna lknya l (pa lsa ll 

55 Kompila lsi Hukum Isla lm). 

Berdalsalrkaln kalsus Nomor perkalral 1580/Pdt.G/2021/PAl.Bdw 

tersebut penulis berpendalpalt balhwal dallalm kalsus tersebut  menyaltalkaln 

balhwal pengaldilaln halnyal memberikaln kepaldal pemohon untuk beristri 

lebih dalri saltu dengaln allalsaln Termohon ingin berbalgi tugals dallalm 

mengurus sualmi daln kelualrgal. Kedual, tuntutaln pekerjalaln yalng membualt 

poligalmi menjaldi allternaltif untuk kesejalhteralaln kelualrgal. 

Secalral galris besalr penulis berpendalpalt balhwal allalsaln-allalsaln 

termohon yalng logis mendorong termohon alkaln tetalpi dalsalr hukum yalng 

dijaldikaln dallalm pertimbalngaln halkim bersumber dalri All-Qur’aln sebalgali 

sumber hukum Islalm, Balhwal allalsaln-allalsaln sebalgalimalnal dallalm palsall 4 
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alyalt (2) Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974 tersebut merupalkaln 

allalsaln yalng bersifalt allternaltif, rtinyal alpalbilal seoralng sualmi halnyal 

mempunyali saltu allalsaln dialntalral dual allalsaln tersebut, malkal allalsaln 

tersebut dalpalt diterimal tentalng syalralt-syalralt yalng halrus dipenuhi dallalm 

pengaljualn permohonaln izin poligalmi daln All-Quraln Suralh Aln Nisal 

alyalt/4:3 sebalgali dalsalr hukum islalm. Daln putusaln yalng kedual melihalt 

dalri dallil - dallil dalri pemohon daln termohon paldal salalt medialsi alntalral 

kedualnyal malkal pengaldilaln mempertimbalngkaln dallalm pemberialn 

putusalnnyal. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln penelitialn penulis berpendalpalt 

balhwal dallalm ketentualn Undalng-undalng Nomor 1 Talhun 1974 

menegalskaln balhwal paldal palsall 4 alyalt (1) pengaldilaln halnyal alkaln 

memberikaln izin kepaldal sualmi untuk beristri lebih dalri saltu dengaln 

allalsaln-allalsaln yalng kualt daln bukti persetujualn dalri pihalk istri secalral 

tertulis malupun secalral lisaln, daln halrus memenuhi syalralt-syalralt yalng 

telalh dipalpalrkaln dallalm palsall 5 alyalt (1) begitu pulal dengaln disyalraltkaln 

dallalm palsall 57 Kompilalsi Hukum Islalm. Diterimalnyal sualtu putusaln 

alpalbilal pengaldilaln berpendalpalt balhwal cukup balgi pemohon untuk 

beristri lebih dalri seoralng, malkal pengaldilaln memberikaln putusalnnyal 

yalng berupal izin untuk beristri lebih dalri seoralng. 

b. Tinjalualn Yuridis Poligalmi menurut Hukum Isla lm daln Undalng-Undalng. 

1) All-Qura ln 

هُمَا يايَ ُّهَا  هَا زَوْجَهَا وَبَثا مِن ْ نْ ن افْسٍ وااحِدَةٍ واخَلَقَ مِن ْ النااسُ ات اقُوْا رَباكُمُ الاذِيْ خَلَقَكُمْ مِّ
نِسَاءًۤ  رًا وا وَ الاذِيْ تَسَاءَۤلُوْنَ بِو ۚ  رجَِالًَّ كَثِي ْ وَ  اِنا  ۚ   وَالََّْرْحَامَ  ۚ  وَات اقُوا اللّٰ  عَلَيْكُمْ  كَانَ  اللّٰ

ارَقِيْبً   

 

“Daln jika l kalmu talkut tidalk alkaln dalpalt Berla lku aldil terhaldalp (halk-halk) 

perempua ln yalng yaltim (bila lmalnal kalmu menga lwininyal), Ma lkal kalwini- 

lalh walnital-walnital (lalin) ya lng ka lmu sena lngi: dua l, tigal altalu empalt. 

Kemudia ln jikal kalmu ta lkut tidalk alka ln dalpalt Berlalku aldil Ma lkal 

(kalwinila lh) seora lng saljal altalu budalk-buda lk yalng ka lmu miliki. Ya lng 
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demikialn itu aldallalh lebih dekalt kepaldal tida lk berbualtaln” (QS. A ln-Nisal: 

3). 

 

Ka llima lt ya lng berbunyi “jikal kalmu ta lkut tida lk alkaln da lpalt berlalku 

aldil terhaldalp (halk-halk) wa lnita l yaltim (bila l menikalhinyal)….” Ma lka l ini 

a ldalla lh keprihaltinaln, ketalkwa laln, da ln talkut kepaldal Allla lh ya lng 

menggeta lrka ln halti si wa lli alpalbilal dia l tida lk dalpa lt berlalku a ldil terhalda lp 

wa lnital ya lng a lda l dalla lm pemelihalra la lnnya l. 

Alya lt ini bersifa lt mutlalk, tidalk membalta lsi tempalt-tempalt 

kealdilaln. Ma lka l, ya lng dituntut olehnya l a ldalla lh kealdilaln da lla lm semual 

bentuknya l denga ln sega llal pengertialnnya l da llalm hall ini, balik ya lng khusus 

berkenala ln denga ln ma lsa llalh ma ls ka lwin ma lupun ya lng berhubunga ln 

denga ln urusa ln la lin, seperti kalla lu menika lhinya l ka lrena l menginginka ln 

ha lrtalnya l, buka ln ka lrena l cintal kepalda lnya l, da ln buka ln ka lrenal kehendalk 

mempergalulinya l. 

Berla lku aldil ya lng dima lksudka ln alda llalh perlalkua ln ya lng a ldil dalla lm 

melalya lni istri, seperti : pa lka lia ln, tempalt, giliraln, da ln lalin-la lin ya lng 

bersifalt lalhirilalh. Isla lm memalng membolehkaln poliga lmi denga ln sya lra lt-

sya lra lt tertentu. Daln, alya lt tersebut memba lta lsi diperbolehkalnnya l poliga lmi 

ha lnya l empalt oralng sa lja l. Na lmun, alpa lbila l talkut alka ln berbualt durhalka l 

a lpalbilal menikalh denga ln lebih dalri seoralng perempualn, ma lkal wa ljiblalh ial 

cukupkaln denga ln seora lng sa lja l. 

2) Ha ldis 

ثَ نَا حََاادٌ عَن أيَُّوبِ عَنْ أَبِ قِلََبةَِ عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ يزَيِْدِ  ثَ نَا مُوسَى بْنُ إِسَْْعِيْلَ حَدا حَدا
الله صلى الله عليو وسلم يَ قْسِمُ فَ يَ عْدِل ويقَوَلُولُ الَْْطْمِيِّ عَنْ عَائِشَةِ قَالَتْ كَانَ رسول 

 ىَذَا قَسْمِي فَلََ تَ لُمْنِِ فِيمَا تََلِْكُ ولََّ امَْلِكُ 
 

 “Dalri A lisyalh ral. Ial berkaltal “Nalbi memba lgi balgi sesua ltu alntalral istri-

istrinyal, sea ldil-aldilnyal daln belia lu berka ltal Yal A lllalh ini ca lral 

pembalgia lnku (yalng dalpalt a lku la lkukaln) ma lkal jalngalnlalh celal alku palda l 
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sesualtu yalng engkalu miliki (kecintalaln dallalm halti) daln itu talk dalpalt alku 

miliki (HR. Albu dalwud da ln Tirmidzi) 

 

 

Ha ldis tersebut sebalga li pengua lt kewa ljibaln melalkuka ln pembalgia ln 

ya lng a ldil terhalda lp istri- istrinya l ya lng merdekal daln ma lkruh bersikalp 

beralt sebelalh da llalm mengga lulinya l ya lng bera lalrti mengura lngi ha lknya l, 

talpi tidalk dilalra lng untuk lebih mencinti perempua ln ya lng sa ltu dalri palda l 

lalinnya l. 

 

عْتُ رسول الله صلى الله  عن عبد الله ابن أبى مُلَيْكَةَ عَنِ المسِْوَرِ بْنِ مََْرَمَةَ حدثو أنو سَِْ
رَةِ اسْتَأْذَنوُا أَنْ يُ نْكِحُوا ابْ نَتَ هُمْ مِنْ  غي ْ

ُ
عَلِي عليو وسلم عَلَى المنِْبََِ يقول:اِنا بَنِٰ ىِشَامِ بْنِ الم

بٍ أَنْ ابْنِ أَبِى طاَلِبٍ فَلََ أذََنُ لََمُْ ثُُا لََّ أذََنُ لََمُْ ثُُا لََّ أذََنُ لََمُْ اِلَّا اَنْ يرُيِْدَ  ابْنُ أَبِى طال
, يرُيِْ بُنِِ مَا أَرَبَ هَا و يُ ؤْذِنِ مَا اَ  ىِيَ بَضْعَةٌ مِنِّٰ أذََاىَا. روه  يطُلَاقَ ابْ نَتِِ ويَ نْكِحُ ابْ نَتَ هُمْ, فَاِنَّا

 مسلم
 

Artinya : “Beberalpal kelualrgal Balni Halsyim bin all-Mughira lh memintal 

izin kepaldalku untuk mengalwinkaln putri merekal dengaln A lli bin Albi Tallib 

ral. Keta lhuilalh, alku tida lk alkaln mengizinkaln, alku tida lk alkaln meng- 

izinkaln, da ln alku tida lk alkaln mengizinka ln kecualli Alli bin Albi Tha llib 

mencera likaln putriku ,kupersilalhkaln ia l mengalwini putri merekal 

.Ketalhuila lh, putriku itu balgialn dalri diriku alpal yalng menyalkiti haltinyal 

aldallalh menyalkitiku jugal. (HR. Muslim) 

 

Da lri ketigal ha ldist tersebut seca lra l umum alda l empalt konsep 

kealdilaln ya lng bisa l disimpulkaln. Perta lmal, a ldil dalla lm alrti “salmal”. 

Ma lksud persa lmala ln ya lng dikehenda lki oleh konsepsi tersebut a ldallalh 

persa lmala ln dallalm halk. Setialp sualmi wa ljib melalksa lnalka ln kealdilaln 

terhalda lp istri-istrinya l. Da ln prinsip kealdilaln itu ialla lh persalmala ln di alntalra l 

dua l ya lng sa lma l. Da ln persalma laln di a lntalra l istri-istri itu menjaldi halk da lri 

setialp istri, seba lga li ha lknya l da lla lm sta ltusnya l seba lga li istri, da ln 

memperhaltikaln seba lb alpa lpun ya lng berhubunga ln denga ln dirinya l. 
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Konsep a ldil ya lng kedua l a lda llalh a ldil ya lng ditunjukka ln untuk 

pengertialn “seimbalng”. Keseimba lnga ln ditemukaln palda l sualtu kelompok 

ya lng di dallalmnya l terdalpa lt beralga lm ba lgia ln ya lng menuju saltu tujualn 

tertentu, selalma l sya lra lt da ln kalda lr terpenuhi oleh setia lp balgia ln. Denga ln 

sya lra lt ini, kelompok itu da lpa lt bertalha ln da ln berjallaln memenuhi 

kehaldira lnnya l. Kea ldila ln ini identik denga ln kesesua lialn, bukaln la lwa ln kaltal 

keza llimaln. Keseimbalnga ln tidalk mengha lruska ln persalmala ln kalda lr daln 

sya lra lt ba lgi semua l unit alga lr seimbalng. 

Konsep a ldil ya lng ketiga l a lda llalh a ldil ya lng bera lrti perhaltialn 

terhalda lp halk-ha lk individu daln memberika ln halk-ha lk itu kepalda l setialp 

pemiliknya l. Pengertia ln ini pulallalh ya lng menga lndung sua ltu pema lha lmaln 

ba lhwa l penga lba lialn terhalda lp ha lk-ha lk ya lng seha lrusnya l diberika ln kepa ldal 

pemiliknya l da lpa lt dikaltalka ln sua ltu keza llima ln.  

Ya lng keempalt a ldallalh a ldil ya lng dinisba ltka ln kepaldal Ila lhi. Konsep 

a ldil ini beralrti memelihalra l kewa ljalra ln a ltals keberlalnjutaln eksistensi, tida lk 

mencegalh kelalnjutaln eksistensi daln perolehaln ralhma lt sewalktu terdalpalt 

ba lnya lk kemungkinaln untuk itu. Semual wujud tidalk memiliki halk alta ls 

Allla lh. Kea ldilaln Ila lhi pa ldal da lsa lrnya l merupa lkaln ra lhmalt da ln kebalikaln-

Nya l menga lndung konsekuensi ba lhwa l ra lhmalt Allla lh SWT tida lk tertalha ln 

untuk diperoleh sejaluh malkhluk itu dalpa lt meralihnya l. 

3) Poliga lmi Da llalm Tinjalualn Ushul Fiqh Almalr Da lla lm Alya lt Poliga lmi da ln 

implikalsi Hukumnya l. 

Ula lmal ushul berbedal pendalpa lt dalla lm memalknali lalfa lz فانكحوا 

a ldal ya lng menga lta lkaln wa ljib, sunna lh, muba lh da ln halra lm, kemudialn 

merekal juga l berbeda l pendalpa lt tentalng bilalnga ln ya lng dinika lhi, a lda l 

ya lng menga lta lka ln perintalh a lwallnya l a lda lla lh dua l, tiga l, empalt, ma lkal sa ltu 

a ldalla lh rukhsalh. Alda l juga l ya lng mena lmbalhka ln dual ditalmbalh tiga l 

ditalmbalh empalt salmal denga ln sembilaln. Alda l juga l ya lng mena lmbalhka ln 

dua l kalli lipalt menjaldi delalpa ln belals denga ln a llalsa ln kalta l   مثنٰ وثلَث

menurut alhli balha lsa l itu udul alrtinya l dua l-dua l, tiga l-tiga l. Alka ln teta lpi 
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perbedala ln Ulalmal secalral ba lhalsa l tersebut terbalnta lhkaln henga ln haldits 

na lbi ya lng memerintalhkaln kepalda l sa lha lbalt a lga lr menyisa lka ln empalt salja l 

dialnta lral pa lral istrinya l tersebut.
 
 

Isla lm suda lh mengaltur malsa llalh poliga lmi, na lmun malsih balnya lk 

ka llalnga ln menolalk kebolehaln hukum poliga lmi kalrenal dialngga lp tida lk 

a ldil daln mendiskriminalsikaln sa llalh sa ltu pihalk terutalma l perempualn. 

Da llalm talta l hukum Indonesia l, persoa lla ln poliga lmi dialtur dallalm 

Unda lng-Unda lng Perka lwina ln daln Kompilalsi Hukum Isla lm. Di 

da llalmnya l memualt berbalga li ma lcalm sya lra lt ya lng ha lrus dipenuhi 

seora lng sua lmi ketikal hendalk melalkuka ln poliga lmi. 

Da lri sya lra lt-sya lra lt ya lng diteta lpkaln da lpalt dilihalt balhwa l 

melalkukaln poliga lmi buka lnlalh ha ll ya lng muda lh, kalrena l sya lra ltnya l ya lng 

sa lnga lt ketalt. Pralktik poligalmi di Indonesia l tetalp malralk terjaldi, dallalm 

malsya lra lka lt begitu balnya lk a llalsa ln ya lng menyeba lbka ln seseoralng 

melalkukaln poliga lmi.  

Da lri hall-ha ll ya lng sepele ya lng terka ldalng tidalk da lpa lt diterimal 

denga ln a lka ll pikiraln da ln bertentalnga ln denga ln nila li kealdilaln da ln 

persa lmala ln halk a lntalra l lalki-la lki daln perempua ln sa lmpali kepaldal ha ll-ha ll 

ya lng mema lng diperbolehkaln oleh sya lria lt sertal tidalk menodali ra lsa l 

kealdilaln da ln ha lti nuralni. Sa lla lh sa ltunya l a lda llalh ka lrenal a llalsa ln seora lng 

istri tidalk malmpu memenuhi kewaljibaln sebalga li seora lng istri terhalda lp 

sua lmi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulaln 

1. Berdasarkan Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawnan 

dalam Pasal 3 (2) Undang Undang Perkawinan menyatakan bahwa 

Pengadilan dapat memberi ijin kepada seorang suami untuk beristri lebih 

dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan. 

Secara yuridis dasar majelis hakim mengabulkan atau tidak mengabulkan 

permohonan poligami ini dikembalikan lagi kepada UU No. 1 Tahun 1974. 

Di sa lmping itu dalri Normaltif ke Empiris. Empirisnya l a ldalla lh istri ya lng 

pertalmal tidal keberaltaln jaldi kenalpa l halkim mengalbulkaln permohaln izin 
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poliga lmi ini disalmping Norma ltifnya l ba lhwa l lalki-la lki boleh menikalh lebih 

da lri sa ltu oralng ya lng disa lmpa likaln da llil sya lr’i kemudialn dika litkaln denga ln 

Unda lng-unda lng No 1 Talhun 1974 palsa ll 3,4,5 sya lra ltnya di da llalm palsa ll 5 

a lya lt 1 itu allalsa ln poliga lmi di kalbulka ln alda l persetujualn da lri istri pertalma. 

Jadi secara kajian yuridis keputusan dari Pengadilan Agama Bondowoso 

dengan kasus perkara nomor 1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw adalah 

dperbolehkan dengan sejumlah persyaratan dan dan pertimbangan yang 

ketat demi kemashlahatan keluarga. 

2. Kajian yuridis hukum Islam dalam memandang kasus perkara nomor 

1580/Pdt.G/2021/PA.Bdw. Dalam Surat An-Nisa ayat 3 Firman Allah tegas 

diijinkan poligami dengan ketentuan dua, tiga , atau empat. Dengan syarat 

harus adil jika tidak bisa berbuat adil kepada para istrinya maka sebaiknya 

satu istri saja. Dalam hadist juga di singgung masalah keadilan dalam 

poligami sebagai mana yang diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan 

juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dengan demikian kajian yuridis 

tentang keputusan Pengadilan Agama Bondowoso dirujuk Kembali kepada 

Al-Qur’an dan Hadist dan juga berdasarkan pada Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2013. Dengan dasar-dasar tersebut dijadikan 

keputusan dalam perkara poligami. Dan syarat-syarat yang ditetapkan oleh 

Al-Qur’an (seperti keharusan berlaku adil) dan syarat-syarat lain yang 

ditetapkan oleh para ulama’ berkenaan dengan poligami harus dipandang 

sebagai Upaya untuk meraih maslahat dari poligami. 

B. Salraln 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn di alta ls denga ln sega llal kerendalha ln halti, 

malka l penulis dalpa lt memberikaln sa lra ln seba lga li berikut: 

1. Ba lgi peneliti sela lnjutnya l, sa lra ln ya lng da lpalt diberikaln ya lng berka litaln 

denga ln penelitialn ini dihalra lpka ln kepa ldal peneliti selalnjutnya l untuk 

menalmbalh lebih balnya lk sumber untuk menca lri lalpora ln tentalng poliga lmi 

di Penga ldilaln Alga lma l daln  obyek penelitialn ini dihalralpka ln da lpalt diperluals. 

2. Ba lgi seora lng penega lk hukum da lla lm hall ini alda llalh Ha lkim ketikal memutus 

perkalra l halrusla lh berpega lng teguh kepa lda l undalng-unda lng a lta lupun sega llal 
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ha ll ya lng menga ltur tentalng hukum denga ln ta lnpa l mengura lngi malupun 

menalmbalhi da ln maljelis mempertimba lngka ln denga ln da lya l na llalr ya lng kua lt 

a lga lr da llalm diri pemohon allalsa ln kealdilaln secalra l tertulis malupun lisaln bisa l 

dilalksa lna lkaln da ln diteralpka ln da llalm kehidupa ln sehalri-ha lri. 
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